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Abstract: The	mamukek	tradition	is	a	collective	fishing	practice	preserved	in	Nagari	Sungai	
Pinang,	Pesisir	Selatan	Regency,	West	Sumatra,	serving	as	a	vital	component	of	the	"blue	
food"	system	for	artisanal	fishers.	Beyond	a	mere	fishing	technique,	this	practice	functions	
as	a	social	institution	that	governs	access,	catch	distribution,	and	labor	solidarity	within	the	
fishing	 community.	 This	 study	 aims	 to	 analyze	 how	mamukek	 operates	 as	 a	 blue	 food	
security	 mechanism	 within	 a	 common	 property	 regime	 framework	 based	 on	 local	
customary	(adat)	rules.	Employing	a	descriptive	qualitative	approach,	the	research	utilized	
participant	observation,	in-depth	interviews,	and	documentation.	Data	validity	was	ensured	
through	 source	 and	data	 triangulation,	with	 analysis	 conducted	 through	data	 reduction,	
data	display,	and	conclusion	drawing.	The	findings	reveal	that	mamukek	is	executed	through	
organized	collective	labor,	with	clear	roles	divided	between	the	net	owners	(induk	pukek)	
and	 the	 crew	 (anak	 pukek).	 The	 catch	 distribution	 system	 is	 relatively	 equitable	 and	
grounded	 in	 customary	 agreements,	 acting	 as	 a	 food	 distribution	 mechanism	 that	
guarantees	 fish	 protein	 access	 for	 fishing	 households,	 even	 during	 periods	 of	 uncertain	
yields.	 Furthermore,	mamukek	 is	 governed	 by	 a	 set	 of	 traditional	 norms—such	 as	 the	
regulation	of	fishing	days	(hari	iduik	and	hari	mati),	prohibitions	on	specific	days,	and	social	
sanctions—which	 effectively	 prevent	 conflict	 and	 ensure	 the	 sustainability	 of	 marine	
resources.	Despite	facing	environmental	challenges	like	extreme	weather,	jellyfish	seasons,	
and	 pressures	 from	 coastal	 tourism,	 the	 fishing	 community	 demonstrates	 resilience	
through	collective	strategies	and	consensus-based	(musyawarah)	decision-making.	

Keywords:	Mamukek,	Artisanal	Fishers,	Blue	Food,	Common	Property,	Maritime	Culture	

	

Abstrak:	 	Tradisi	mamukek	merupakan	praktik	 penangkapan	 ikan	 secara	 kolektif	 yang	
masih	 lestari	 di	 Nagari	 Sungai	 Pinang,	 Kabupaten	 Pesisir	 Selatan,	 Sumatera	 Barat,	 dan	
menjadi	bagian	penting	dari	sistem	pangan	biru	(blue	food)	nelayan	artisanal.	Praktik	ini	
tidak	hanya	berfungsi	sebagai	teknik	penangkapan	ikan,	tetapi	juga	sebagai	institusi	sosial	
yang	mengatur	 akses,	 pembagian	 hasil,	 dan	 solidaritas	 kerja	 dalam	 komunitas	 nelayan.	
Penelitian	ini	bertujuan	menganalisis	bagaimana	mamukek	berfungsi	sebagai	mekanisme	
ketahanan	pangan	biru	dalam	kerangka	common	property	regime	berbasis	aturan	adat	lokal.	
Penelitian	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	 metode	 observasi	
partisipatif,	 wawancara	 mendalam,	 dan	 dokumentasi.	 Keabsahan	 data	 diuji	 melalui	
triangulasi	sumber	dan	data,	sedangkan	analisis	dilakukan	melalui	tahapan	reduksi	data,	
penyajian	data,	dan	penarikan	kesimpulan.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	mamukek	
dijalankan	melalui	kerja	kolektif	kelompok	nelayan	yang	terorganisir,	dengan	pembagian	
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peran	antara	pemilik	jaring	(induk	pukek)	dan	tenaga	kerja	(anak	pukek).	Sistem	pembagian	
hasil	tangkapan	dilakukan	secara	relatif	merata	dan	berbasis	kesepakatan	adat,	sehingga	
berfungsi	 sebagai	mekanisme	 distribusi	 pangan	 yang	menjamin	 akses	 protein	 ikan	 bagi	
rumah	tangga	nelayan,	bahkan	dalam	kondisi	hasil	tangkapan	yang	tidak	menentu.	Selain	
itu,	praktik	mamukek	diatur	oleh	seperangkat	norma	adat,	seperti	pengaturan	hari	melaut	
(hari	 iduik	 dan	 hari	 mati),	 larangan	melaut	 pada	 hari	 tertentu,	 serta	 sanksi	 sosial	 bagi	
pelanggaran,	yang	secara	efektif	mencegah	konflik	dan	menjaga	keberlanjutan	sumber	daya	
laut.	Meskipun	menghadapi	tantangan	lingkungan	seperti	cuaca	ekstrem,	musim	ubur-ubur,	
dan	 tekanan	 aktivitas	 pariwisata	 pesisir,	 komunitas	 nelayan	 menunjukkan	 kemampuan	
adaptasi	melalui	strategi	kolektif	dan	pengambilan	keputusan	berbasis	musyawarah.	

Kata	Kunci:	Mamukek,	Nelayan	Artisanal,		Blue	Food,		Common	Property,	Budaya	Maritim	

***	

	

A. Pendahuluan	
Wilayah	 pesisir	 merupakan	 ruang	 hidup	 penting	 bagi	 komunitas	 nelayan	

artisanal	 yang	 menggantungkan	 penghidupan	 pada	 sumber	 daya	 laut.	 Nelayan	

artisanal	 umumnya	 didefinisikan	 sebagai	 nelayan	 skala	 kecil	 yang	 beroperasi	

dengan	 teknologi	 sederhana,	 modal	 terbatas,	 dan	 tenaga	 kerja	 berbasis	 rumah	

tangga	 atau	 komunitas,	 serta	 memiliki	 ketergantungan	 tinggi	 terhadap	 kondisi	

ekologis	dan	musim.	Di	Indonesia,	lebih	dari	90%	nelayan	termasuk	kategori	skala	

kecil	 dan	 beroperasi	 dengan	 teknologi	 tradisional	 yang	 sangat	 bergantung	 pada	

kondisi	alam.	Salah	satu	praktik	yang	masih	lestari	di	Sumatera	Barat	adalah	tradisi	

mamukek	yaitu	kegiatan	menarik	jaring	secara	kolektif	masyarakat	Sumatera	Barat	

yang	salah	satunya	berada	di	Sungai	Pinang,	Pesisir	Selatan.	Praktik	ini	tidak	hanya	

berfungsi	 sebagai	 teknik	 tangkap	 tetapi	 juga	 sebagai	 institusi	 sosial	 seperti	 hasil	

tangkapan	dibagi	merata	di	antara	peserta,	sebagian	untuk	konsumsi	rumah	tangga,	

dan	sisanya	dijual	di	pasar	 lokal.	Dengan	demikian,	mamukek	merepresentasikan	

sistem	 distribusi	 pangan	 berbasis	 komunitas	 yang	 mendukung	 akses	 gizi	 bagi	

rumah	 tangga	 nelayan	 	 (Setyowati	 et	 al.,	 2020).	 Dalam	 diskursus	 global,	 pangan	

akuatik	 kini	 dikenal	 sebagai	 “blue	 foods”	 adalah	 sumber	 protein	 hewani	 dan	

mikronutrien	 penting	 yang	 berpotensi	 besar	 mengatasi	 defisit	 gizi	 dunia	 jika	

dikelola	 secara	 berkelanjutan	 (Troell	 et	 al.,	 2023).	 Studi	 lintas	 128	 negara	

menunjukkan	 bahwa	 perikanan	 skala	 kecil	 menyumbang	 sekitar	 40%	 hasil	

tangkapan	dunia	dan	menjadi	sumber	utama	asupan	protein	bagi	±2,3	miliar	orang	

(Alon	 Shepon,	 2021).	 Konteks	 ini	menegaskan	 bahwa	 praktik	 tradisional	 seperti	
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mamukek	 berperan	 strategis	 dalam	 memperkuat	 ketahanan	 biru	 yaitu	 dimensi	

ketahanan	pangan	dan	gizi	berbasis	sumber	daya	laut.	

Namun,	 keberlanjutan	praktik	mamukek	 tidak	hanya	ditentukan	oleh	 stok	

ikan	dan	musim,	melainkan	juga	oleh	aturan	akses	dan	kelembagaan	lokal.	Dalam	

literatur	 Antropologi	 Perikanan,	 sistem	 kepemilikan	 laut	 berbasis	 adat	 atau	 sea	

tenure	dipandang	sebagai	bentuk	common	property	regime	yang	dapat	mengurangi	

konflik,	mengatur	akses,	dan	mencegah	eksploitasi	berlebihan.	Studi	di	 Indonesia	

membuktikan	 bahwa	 model	 pengelolaan	 bersama	 (co-management)	 yang	

melibatkan	 komunitas	 lokal	 dalam	 penentuan	 aturan	 mampu	 meningkatkan	

kepatuhan	serta	pemerataan	distribusi	manfaat.	Hal	ini	relevan	untuk	Nagari	Sungai	

Pinang,	di	mana	aturan	informal	mengenai	siapa	yang	boleh	ikut	mamukek,	kapan,	

dan	 bagaimana	 hasil	 dibagi,	 telah	 lama	 dijalankan	 sebagai	 mekanisme	 sosial-

ekologis(Stacey	et	al.,	2021)	.	

Selain	 potensi	 ketahanan	 pangan,	 nelayan	 artisanal	 menghadapi	

ketidakpastian	tinggi	seperti	cuaca	ekstrem,	variabilitas	musim,	migrasi	ikan,	dan	

fluktuasi	harga	(Delaney	et	al.,	2017;	Kittinger,	2013).	Tekanan	eksternal	lain	seperti	

pariwisata	 pesisir,	 regulasi	 perikanan	 modern,	 dan	 pasar	 global	 semakin	

mempersempit	 ruang	 gerak	 nelayan	 kecil	 (Berkes,	 2018).	 Dalam	 konteks	 Pesisir	

Selatan,	 data	 BPS	menunjukkan	 produksi	 perikanan	 tangkap	mencapai	 37.7	 ton	

pada	 2020	 dan	 cenderung	 meningkat	 2021–2023	 (BPS	 Sumatera	 Barat,	 2024),	

tetapi	 distribusi	 manfaat	 bagi	 rumah	 tangga	 nelayan	 kecil	 sering	 kali	 tidak	

seimbang.	Tradisi	mamukek,	dengan	sistem	bagi	hasil	kolektif,	menjadi	mekanisme	

pengaman	sosial	yang	menjamin	akses	protein	ikan	segar	pada	skala	rumah	tangga	

meski	kondisi	pasar	berfluktuasi.	

Jika	 dibandingkan	dengan	penelitian-penelitian	 sebelumnya,	 penelitian	 ini	

memiliki	fokus	yang	berbeda.	Ratner	menitikberatkan	pada	aspek	keadilan	dalam	

pengelolaan	 perikanan,	 sementara	 Stacey	 et	 al	 melihat	 keberlanjutan	 mata	

pencaharian	nelayan	dalam	kerangka	tren	struktural	dan	kebijakan.	Troell	et	al	dan	

Gephart	et	al	lebih	banyak	menggarap	peran	perikanan	dalam	sistem	pangan	global,	

dengan	orientasi	makro	dan	lintas	negara.	Penelitian	ini	sebaliknya,	berangkat	dari	

praktik	lokal	yang	sangat	spesifik	yakni	tradisi	mamukek	di	Nagari	Sungai	Pinang,	

dan	menekankan	bagaimana	praktik	tradisional	ini	berfungsi	sebagai	institusi	sosial	
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sekaligus	 mekanisme	 distribusi	 pangan	 berbasis	 komunitas.	 Dengan	 demikian,	

penelitian	 ini	 tidak	 hanya	 mendialogkan	 pemikiran	 Acheson	 tentang	 common	

property	 regime	 dan	 perspektif	 Berkes	 tentang	 traditional	 ecological	 knowledge,	

tetapi	 juga	 menguji	 relevansinya	 dalam	 konteks	 kontemporer	 di	 mana	 nelayan	

artisanal	menghadapi	tantangan	iklim,	pariwisata	pesisir,	dan	pasar	global(Ratner	

et	al.,	2014)(Gephart	et	al.,	2024;	Troell	et	al.,	2023)	

Kebaruan	 atau	 state	 of	 the	 art	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 upayanya	

menjembatani	 tradisi	 lokal	 dengan	 wacana	 global	 mengenai	 pangan	 biru	 dan	

pengelolaan	 sumber	 daya	 bersama.	 Riset	 ini	 menghadirkan	 posisi	 baru	 dengan	

menunjukkan	 bahwa	 tradisi	mamukek	 bukan	 hanya	 warisan	 budaya,	 melainkan	

juga	bagian	dari	solusi	konkret	untuk	mencapai	ketahanan	pangan	dan	gizi	di	era	

ketidakpastian	ekologi	dan	pasar.	Jika	penelitian	sebelumnya	banyak	berhenti	pada	

level	analisis	struktural,	global,	atau	konseptual,	penelitian	ini	menghadirkan	bukti	

empiris	 yang	 kontekstual	 sekaligus	 memperkuat	 argumen	 bahwa	 kearifan	 lokal	

nelayan	artisanal	dapat	menjadi	 fondasi	pengelolaan	bersama.	Dengan	demikian,	

penelitian	 ini	 mengisi	 celah	 antara	 teori	 common	 property	 dan	 praktik	 nyata	 di	

lapangan,	 sekaligus	menegaskan	 peran	 nelayan	 kecil	 dalam	diskursus	 ketahanan	

biru	dunia.	

Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 secara	 khusus	 bertujuan	 untuk	menelaah	

bagaimana	tradisi	mamukek	di	Nagari	Sungai	Pinang	berperan	dalam	memperkuat	

ketahanan	 biru	 nelayan	 artisanal.	 Pertama,	 penelitian	 ini	 berusaha	 memahami	

kontribusi	mamukek	dalam	pemenuhan	kebutuhan	pangan	dan	gizi	rumah	tangga	

nelayan,	 sekaligus	menempatkannya	dalam	kerangka	blue	 food	 security	 yang	kini	

menjadi	 diskursus	 global.	 Kedua,	 penelitian	 ini	 menyoroti	 aturan	 lokal,	 norma	

sosial,	 serta	 mekanisme	 kelembagaan	 yang	 mengatur	 praktik	mamukek,	 dengan	

maksud	 untuk	 mengidentifikasi	 sejauh	 mana	 prinsip-prinsip	 common	 property	

regime	dalam	praktik	keseharian	komunitas	nelayan.		

Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 mengkaji	 beragam	 tantangan	 dan	

ketidakpastian	 eksternal,	 mulai	 dari	 perubahan	 musim,	 cuaca	 ekstrem,	 hingga	

tekanan	 pasar	 dan	 pariwisata	 pesisir,	 yang	 dapat	 memengaruhi	 keberlanjutan	

mamukek.	 Melalui	 analisis	 ini,	 penelitian	 ingin	 menilai	 relevansi	 pendekatan	

common	 property	 dalam	 menjamin	 keberlanjutan	 praktik	 mamukek,	 khususnya	
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dalam	menjaga	keadilan	distribusi	hasil	 tangkapan	serta	perlindungan	akses	bagi	

rumah	 tangga	 nelayan	 kecil.	 Pada	 akhirnya,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 mampu	

merumuskan	 rekomendasi	 kebijakan	 dan	 model	 pengelolaan	 bersama	 (co-

management)	berbasis	tradisi	mamukek	yang	tidak	hanya	memperkuat	ketahanan	

biru	 di	 tingkat	 lokal,	 tetapi	 juga	 memberi	 kontribusi	 pada	 kebijakan	 perikanan	

nasional	dan	global	yang	berkeadilan	dan	berkelanjutan.	

	

B. Metode	
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Nagari	 Sungai	 Pinang,	 Kabupaten	 Pesisir	

Selatan,	 sebagai	 wilayah	 yang	 merepresentasikan	 praktik	 mamukek	 dan	

pengelolaan	 sumber	 daya	 laut	 berbasis	 komunitas.	 Penelitian	 menggunakan	

pendekatan	kualitatif	deskriptif	untuk	memahami	praktik	mamukek	dari	perspektif	

aktor,	dengan	menekankan	pengalaman,	pengetahuan,	serta	makna	yang	dibangun	

oleh	 pelaku	 dalam	 konteks	 sosial	 dan	 ekologis	 setempat.	 Pengumpulan	 data	

dilakukan	 melalui	 observasi	 partisipasi	 dan	 wawancara	 mendalam.	 Observasi	

partisipasi	 dilakukan	 dengan	 keterlibatan	 langsung	 peneliti	 dalam	 aktivitas	

keseharian	nelayan,	khususnya	dalam	praktik	mamukek,	guna	menangkap	proses,	

relasi	 sosial,	 serta	norma	dan	nilai	yang	mengatur	pengelolaan	sumber	daya	 laut	

secara	 kolektif.	 Wawancara	 mendalam	 dilakukan	 secara	 semi-terstruktur	 untuk	

menggali	pandangan	dan	pengalaman	informan	mengenai	aturan	akses,	mekanisme	

distribusi	 hasil,	 norma	 sosial	 dan	 sanksi,	 keberlanjutan	 ekologi,	 serta	 perubahan	

dan	adaptasi	dalam	sistem	pengelolaan	bersama.	Dokumentasi	digunakan	sebagai	

data	pendukung	untuk	memperkuat	hasil	observasi	dan	wawancara	.	

Pemilihan	 informan	 dilakukan	 dengan	 teknik	 purposive	 sampling,	 dengan	

menetapkan	 tujuh	 informan	 yang	 terlibat	 langsung	 dalam	praktik	mamukek	 dan	

memiliki	pengetahuan	serta	pengalaman	yang	memadai	terkait	sistem	pengelolaan	

bersama	di	Nagari	Sungai	Pinang.	Informan	dipilih	berdasarkan	keterlibatan	aktif	

dalam	 praktik	 mamukek,	 pengalaman	 sebagai	 nelayan,	 pemahaman	 terhadap	

aturan	adat	dan	norma	lokal,	serta	peran	sosial	mereka	dalam	komunitas	nelayan.	

Jumlah	 informan	 tersebut	 dipandang	 cukup	 untuk	 mencapai	 kedalaman	 dan	

kejenuhan	data	dalam	penelitian	kualitatif	(Spradley,	1980).		
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Analisis	 data	 dilakukan	 secara	 kualitatif	 dengan	 tahapan	 reduksi	 data,	

penyajian	 data,	 dan	 penarikan	 kesimpulan.	 Kerangka	 analisis	 mengacu	 pada	

perspektif	common	property	regime	dalam	antropologi	maritim,	dengan	indikator	

analisis	 yang	 meliputi	 aturan	 akses	 terhadap	 sumber	 daya	 laut,	 mekanisme	

distribusi	 hasil	 mamukek,	 peran	 norma	 sosial	 dan	 sanksi,	 kontribusi	 praktik	

mamukek	 terhadap	 keberlanjutan	 ekologi,	 serta	 proses	 institusionalisasi	 dan	

adaptasi	 nelayan	 dalam	 pengelolaan	 sumber	 daya	 laut	 secara	 kolektif.	 Acheson	

(2011)	 menegaskan	 bahwa	 sumber	 daya	 perikanan	 kerap	 gagal	 dikelola	 bila	

dianggap	sebagai	open	access,	akan	tetapi	Berkes	(2018)	menekankan	pentingnya	

pengetahuan	ekologi	tradisional	dalam	sistem	pengelolaan	bersama,	di	mana	aturan	

lokal	dan	nilai	budaya	berperan	menjaga	keseimbangan	sosial-ekologis	Pendekatan	

ini	 memungkinkan	 pemahaman	 praktik	 mamukek	 sebagai	 sistem	 pengelolaan	

bersama	yang	berlandaskan	pengetahuan	ekologi	tradisional	dan	nilai	budaya	local	

(J.	C.	Acheson,	1980;	Berkes,	2018).	

	
C. Pembahasan	

Pada	 bagian	 pembahasan	 dijelaskan	 mengenai	 praktek	mamukek,	 aturan	

akses	terhadap	terhadap	sumber	daya	laut,	mekanisme	distribusi	hasil	mamukek,	

tantangan	dan	adaptasi	nelayan	dalam	pengelolaan	sumber	daya	laut	secara	kolektif	

serta	kontribusi	praktek	mamukek	terhadap	keberlanjutan	ekosistem	dan	pangan	

biru.	

a. Praktek	Mamukek	
Mamukek	merupakan	praktik	penangkapan	ikan	tradisional	yang	dilakukan	

secara	 komunal	 oleh	 masyarakat	 nelayan	 di	 Nagari	 Sungai	 Pinang,	 Kabupaten	

Pesisir	 Selatan.	 Praktik	 ini	 menggunakan	 alat	 utama	 berupa	 jaring	 besar	 yang	

disebut	 pukek,	 dengan	 panjang	 sekitar	 600	 meter,	 yang	 dioperasikan	 secara	

bersama-sama	oleh	satu	kelompok	nelayan.	Sejak	masa	nenek	moyang,	mamukek	

telah	menjadi	bagian	integral	dari	kehidupan	sosial	dan	ekonomi	masyarakat	Sungai	

Pinang	 dan	 diwariskan	 secara	 turun-temurun	 antar	 generasi.	 Hingga	 saat	 ini,	

mamukek	 masih	 menjadi	 mata	 pencaharian	 utama	 sebagian	 besar	 masyarakat,	

dengan	 jumlah	 kelompok	 nelayan	 sekitar	 15	 kelompok	 dan	 total	 nelayan	 yang	

terlibat	kurang	lebih	250	orang.	Hal	ini	juga	dijelaskan	oleh	informan	bahwa,	
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“Mamukek	ko	lah	ado	dari	dulu,	dari	niniak	kito,	dan	sampai	kini	masih	jadi	
pegangan	 hidup	 urang	 Sungai	 Pinang.	 Kalau	 lah	 musimnyo,	 kami	 turun	
basamo-samo	sekitar	15	kelompok	samo	total	nelayan	disiko	250	an	pakai	
pukek	yang	panjangnyo	bisa	ratusan	meter.	Ndak	semata-mata	cari	ikan,	tapi	
ado	 kebersamaan	 di	 situ,	 saling	 bantu	 antar	 induk	 jo	 anak	 pukek.	 Biaso	
mamukek	dimulai	pagi	sampai	sore,	 tapi	kalau	cuaca	ndak	bagus	atau	ado	
urang	meninggal	di	kampuang,	kami	batalkan.	Walaupun	kini	ado	alat-alat	
modern,	 kami	 labiah	nyaman	pakai	 alat	 tradisional	 karena	 sudah	 terbiasa	
dan	paham	betul	cara	pakainyo	jo	bagi	hasilnyo.	Sebelum	turun	ke	laut	pun	
ado	persiapan	bersama,	seperti	rokok,	gula,	kue,	 jo	kopi	atau	teh,	biar	hati	
senang	dan	kerja	di	laut	jadi	ringan”	(Ismail,	Wawancara,	24	Oktober	2025)	
Tidak	 hanya	 nelayan	 penuh	 waktu,	 sebagian	 masyarakat	 yang	 berprofesi	

sebagai	petani	 juga	kerap	terlibat	dalam	mamukek,	 terutama	pada	musim-musim	

tertentu,	 sehingga	 praktik	 ini	 menjadi	 penopang	 ekonomi	 rumah	 tangga	 yang	

bersifat	fleksibel.	

Kebertahanan	 praktik	 mamukek	 tidak	 terlepas	 dari	 berbagai	 faktor	 yang	

memengaruhi	pilihan	masyarakat	untuk	terus	melakukannya.	Kondisi	 lingkungan	

pesisir	 Sungai	 Pinang,	 seperti	 karakteristik	 perairan	 yang	 relatif	 sesuai	 untuk	

penangkapan	 ikan	 secara	komunal,	 ketersediaan	 sumber	daya	 ikan,	 serta	bentuk	

geografis	pesisir,	turut	membentuk	pola	adaptasi	masyarakat.	Selain	itu,	interaksi	

sosial	 antar	 nelayan	 juga	 berperan	 penting,	 di	mana	 tekanan	 teman	 sebaya	 dan	

kecenderungan	 meniru	 keberhasilan	 tangkapan	 kelompok	 lain	 mendorong	

masyarakat	untuk	 ikut	 serta	dalam	mamukek.	Dalam	konteks	 ini,	mamukek	 tidak	

hanya	dipandang	 sebagai	 aktivitas	 ekonomi,	 tetapi	 juga	 sebagai	 strategi	 adaptasi	

ekologis	 dan	 sosial	 yang	 memungkinkan	 masyarakat	 bertahan	 dalam	

ketidakpastian	sumber	daya	laut.	

Mamukek	 dijalankan	 dengan	 teknologi	 yang	 relatif	 tradisional,	 nelayan	

artisanal	 di	 Nagari	 Sungai	 Pinang	 pada	 dasarnya	 memiliki	 kemampuan	 untuk	

beradaptasi	 dengan	 teknologi	 modern.	 Namun,	 preferensi	 terhadap	 penggunaan	

alat	 tradisional	 tetap	 kuat.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 rasa	 kenyamanan	 yang	 telah	

terbentuk	melalui	kebiasaan	turun-temurun,	tingkat	penguasaan	teknis	yang	lebih	

baik	terhadap	alat	tradisional,	serta	pengalaman	ketidakpuasan	dalam	penggunaan	

teknologi	modern	yang	dianggap	tidak	selalu	sesuai	dengan	kondisi	lokal.	Dengan	

demikian,	 pilihan	 teknologi	 dalam	 praktik	 mamukek	 mencerminkan	 hasil	
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pertimbangan	 pragmatis	 yang	 berakar	 pada	 pengalaman	 dan	 pengetahuan	 lokal	

nelayan.	

Pelaksanaan	praktik	mamukek	umumnya	berlangsung	pada	rentang	waktu	

antara	pukul	06.00	pagi	hingga	pukul	18.00	sore,	meskipun	waktu	tersebut	bersifat	

fleksibel	 dan	 sangat	 bergantung	 pada	 kondisi	 lingkungan	 serta	 situasi	 sosial	 di	

Nagari	 Sungai	 Pinang.	 Kegiatan	mamukek	 dapat	 ditunda	 atau	 bahkan	 dibatalkan	

apabila	 kondisi	 cuaca	 dianggap	 tidak	mendukung,	 seperti	 gelombang	 besar	 atau	

angin	 kencang.	 Selain	 faktor	 alam,	 pertimbangan	 sosial	 juga	 berperan,	 misalnya	

apabila	 terdapat	 warga	 yang	meninggal	 dunia,	 maka	 seluruh	 aktivitas	mamukek	

dihentikan	sebagai	bentuk	solidaritas	sosial.	Dalam	menentukan	kelayakan	melaut,	

nelayan	mengandalkan	pengetahuan	 tradisional	 yang	diperoleh	dari	 pengalaman	

panjang	mereka	dalam	membaca	 tanda-tanda	alam,	seperti	arah	angin,	arus	 laut,	

dan	perubahan	cuaca.	Hal	ini	juga	tervisualisasi	dalam	foto	seperti	berikut,	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Foto	praktik	Mamukek	di	Sungai	Pinang	
(Sumber:	Antoni,	Sungai	Pinang,	2025)	

		

Dalam	 struktur	 pelaksanaannya,	 nelayan	 yang	 terlibat	 dalam	 mamukek	

terbagi	ke	dalam	dua	kategori	utama,	yaitu	induk	pukek	dan	anak	pukek.	Induk	pukek	

merupakan	 pemilik	 jaring	 pukek	 sekaligus	 pemilik	modal	 utama	 dalam	 kegiatan	

penangkapan	ikan.	Mereka	memiliki	peran	sentral	dalam	pengambilan	keputusan	

dan	 pengorganisasian	 kelompok.	 Sementara	 itu,	 anak	 pukek	 adalah	 anggota	

kelompok	 yang	 bertugas	 mempersiapkan	 peralatan,	 mengelola	 kebutuhan	

operasional,	 terlibat	 langsung	dalam	kegiatan	melaut,	serta	melakukan	penarikan	

jaring	dan	pengangkutan	hasil	tangkapan.	Dalam	satu	kelompok	mamukek,	jumlah	
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anak	pukek	umumnya	berkisar	antara	15	hingga	25	orang,	tergantung	pada	ukuran	

jaring	dan	kebutuhan	tenaga	kerja.	

Partisipasi	dalam	praktik	mamukek	bersifat	sukarela	dan	terbuka	bagi	siapa	

pun	yang	memiliki	kemauan	serta	kemampuan	fisik	untuk	melaut.	Namun	demikian,	

secara	 adat	 perempuan	 tidak	 diperbolehkan	 untuk	 terlibat	 langsung	 dalam	

mamukek.	 Larangan	 ini	 didasarkan	 pada	 pandangan	 budaya	 lokal	 yang	 menilai	

bahwa	keterlibatan	perempuan	dalam	pekerjaan	berat	di	laut	kurang	pantas	untuk	

dilihat.	 Oleh	 karena	 itu,	 peran	 perempuan	 lebih	 banyak	 diarahkan	 pada	 ranah	

domestik,	 seperti	mengurus	 rumah	 tangga,	membantu	 suami,	 atau	berpartisipasi	

dalam	kegiatan	ekonomi	darat	seperti	bertani.	Pembagian	peran	berbasis	gender	ini	

mencerminkan	 nilai-nilai	 budaya	 yang	 masih	 kuat	 mengatur	 kehidupan	 sosial	

masyarakat	Sungai	Pinang.	

Sebelum	praktik	mamukek	dilakukan,	terdapat	tahapan	persiapan	yang	tidak	

hanya	 bersifat	 teknis	 tetapi	 juga	 sosial.	 Persiapan	 teknis	 meliputi	 penyiapan	

peralatan	seperti	jaring,	pendayung,	dan	perlengkapan	pendukung	lainnya.	Di	sisi	

lain,	terdapat	pula	tradisi	sosial	yang	menyertai	persiapan	tersebut,	seperti	membeli	

sebungkus	rokok,	membawa	gula	dan	kue,	 serta	air	 secarik	berupa	kopi	atau	 teh	

untuk	 dinikmati	 bersama.	 Tradisi	 ini	 berfungsi	 sebagai	 sarana	 membangun	

kebersamaan	dan	memperkuat	solidaritas	antar	anggota	kelompok	sebelum	turun	

ke	 laut.	 Biaya	 persiapan	 yang	 dikeluarkan	 untuk	 keperluan	 tersebut	 umumnya	

berkisar	sekitar	Rp50.000,	dan	dianggap	sebagai	bagian	penting	dari	keseluruhan	

praktik	mamukek.	

b. Aturan	Akses	dan	Mekanisme	Distribusi	Hasil	Mamukek	
Praktik	mamukek	 di	Nagari	 Sungai	 Pinang	 dapat	 dipahami	 sebagai	 sistem	

pengelolaan	 sumber	 daya	 laut	 yang	 tidak	 bersifat	 akses	 terbuka	 (open	 access),	

melainkan	diatur	melalui	 seperangkat	aturan	adat,	norma	sosial,	dan	mekanisme	

kolektif	yang	disepakati	bersama	oleh	komunitas	nelayan.	Dalam	sistem	ini,	laut	dan	

sumber	 daya	 ikan	 dipandang	 sebagai	milik	 bersama	 yang	 penggunaannya	 harus	

diatur	 agar	 tidak	 menimbulkan	 konflik,	 ketimpangan	 akses,	 maupun	 kerusakan	

ekologis.	 Oleh	 karena	 itu,	 aturan	 mamukek	 tidak	 hanya	 mengatur	 aspek	 teknis	

penangkapan	ikan,	tetapi	juga	menyentuh	dimensi	sosial,	moral,	dan	simbolik	yang	

berfungsi	 menjaga	 keseimbangan	 sosial-ekologis	 komunitas	 nelayan	 artisanal	
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Nagari	Sungai	Pinang.	Aturan	akses	dalam	praktik	mamukek	tampak	jelas	melalui	

pembagian	 peran,	 pengaturan	 waktu,	 serta	 pembatasan	 hari-hari	 tertentu	 yang	

boleh	dan	tidak	boleh	digunakan	untuk	mamukek.	Kehadiran	pawang	dalam	setiap	

praktik	 mamukek	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 institusionalisasi	 lokal	 yang	

berfungsi	 sebagai	 penjaga	 keteraturan.	 Pawang	dipilih	 dari	 orang	 yang	dianggap	

memiliki	 integritas	 dan	 pengetahuan,	 serta	 dipercaya	mampu	 “mencampak	 laut”	

dan	menentukan	kapan	pukek	diangkat.	Peran	ini	bukan	sekadar	teknis,	tetapi	juga	

simbolik,	 karena	 pawang	 menjadi	 representasi	 otoritas	 moral	 dan	 sosial	 yang	

menjaga	 agar	 praktik	mamukek	 berjalan	 sesuai	 aturan	 adat.	 	 Dalam	 perspektif	

common	 property	 regime,	 pengelolaan	 sumber	 daya	 bersama	 seperti	 praktik	

mamukek	 tidak	bergantung	pada	kepemilikan	 individual	maupun	kontrol	negara	

semata,	melainkan	pada	seperangkat	aturan	kolektif	yang	dibangun,	dipatuhi,	dan	

ditegakkan	oleh	komunitas	pengguna	itu	sendiri.	Elinor	Ostrom	menyatakan	bahwa	

“common-pool	resources	are	best	governed	by	the	people	who	use	them,	through	rules	

that	are	locally	devised	and	enforced”	(Ostrom,	2008).	Artinya,	sumber	daya	bersama	

dapat	dikelola	secara	berkelanjutan	apabila	komunitas	memiliki	aturan	akses	yang	

jelas	serta	mekanisme	distribusi	yang	dianggap	adil	oleh	para	anggotanya.		

Selain	itu,	James	C	Acheson	dalam	jurnalnya	“Co-Management	in	the	maine	

lobster	 industry”	 	 	 memberikan	 konsep	 tentang	 rules-in-use	 tampak	 jelas,	 yaitu	

aturan	 yang	 benar-benar	 dijalankan	 dalam	 praktik	 sehari-hari,	 bukan	 sekadar	

aturan	 formal	 (J.	 Acheson,	 2013).	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 dan	 diterapkan	 pada	

pengaturan	hari	mamukek	menunjukkan	bagaimana	akses	terhadap	sumber	daya	

laut	diatur	secara	kolektif.	Penetapan	hari-hari	khusus	seperti	hari	Senin	sebagai	

“hari	pemerintah”,	hari	Rabu	sebagai	“hari	ninik	mamak”,	dan	hari	Jumat	sebagai	hari	

larangan	 mamukek	 memperlihatkan	 bahwa	 hasil	 laut	 tidak	 sepenuhnya	

dikomodifikasi,	 tetapi	 juga	 dialokasikan	 untuk	 kepentingan	 sosial,	 adat,	 dan	

keagamaan.	 Dalam	 konteks	 common	 property,	 aturan	 ini	 berfungsi	 membatasi	

intensitas	 eksploitasi	 sekaligus	 memperluas	 manfaat	 sumber	 daya	 laut	 ke	 luar	

lingkaran	 ekonomi	 nelayan	 semata.	 Pengaturan	 giliran	mamukek	 melalui	 sistem	

hari	iduik	dan	hari	mati	semakin	menegaskan	bahwa	akses	terhadap	sumber	daya	

laut	tidak	bersifat	bebas.	Dengan	jumlah	pukek	mencapai	sekitar	80	unit,	pembagian	

giliran	melalui	 musyawarah	 dan	mekanisme	 penomoran	 yang	 diatur	 oleh	 katua	
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pasie	 (pemimpin	 adat)	 menjadi	 instrumen	 penting	 untuk	 mencegah	 konflik	 dan	

memastikan	 keadilan	 akses.	 Menariknya,	 aturan	 bahwa	 nomor	 satu	 tidak	 boleh	

dilangkahi	meskipun	pemiliknya	 tidak	mamukek	menunjukkan	bahwa	kepatuhan	

terhadap	 kesepakatan	 lebih	 diutamakan	 daripada	 kepentingan	 individu.	 Hal	 ini	

mencerminkan	 prinsip	 dasar	 common	 property	 regime,	 di	 mana	 keberlanjutan	

sistem	bergantung	pada	 kepatuhan	 kolektif	 dan	 rasa	 saling	 percaya.	Hal	 ini	 juga	

sesuai	dengan	konsep	Berkes	(2018)	bahwa		“equity	in	benefit	sharing	is	central	to	

the	 resilience	 of	 community-based	 resource	 management	 systems”	 artinya		

keberhasilan	pengelolaan	sumber	daya	bersama	sangat	bergantung	pada	legitimasi	

sosial	dari	sistem	pembagian	manfaat.	

Mekanisme	 distribusi	 hasil	 mamukek	 juga	 memperlihatkan	 bagaimana	

prinsip	 keadilan	 sosial	 diinternalisasikan	 dalam	 sistem	 pengelolaan	 bersama.	

Pembagian	hasil	tidak	semata-mata	didasarkan	pada	kepemilikan	modal,	tetapi	juga	

mempertimbangkan	 peran	 dan	 kontribusi	 setiap	 pihak.	 Induk	 pukek	 memang	

memperoleh	bagian	lebih	besar	karena	menyediakan	jaring	dan	modal,	namun	anak	

pukek	 tetap	 mendapatkan	 bagian	 yang	 sama	 rata	 tanpa	 membedakan	 usia	 atau	

status.	 Pola	 ini	 menegaskan	 bahwa	 mamukek	 bukan	 relasi	 kerja	 eksploitatif,	

melainkan	 relasi	 kerja	 komunal	 yang	 menekankan	 solidaritas	 dan	 kebersamaan	

sebagai	 fondasi	 sosial.	 Hal	 ini	 ditegaskan	 dalam	 penuturan	 seorang	 informan	

nelayan	yang	telah	lama	terlibat	dalam	praktik	mamukek	bahwa,		

“Mamukek	 ko	 bukan	 soal	 siapa	 yang	 kuat	 atau	 siapa	 yang	 punyo	 modal	
banyak.	Dari	dulu	kami	 sepakat,	 laut	ko	milik	basamo.	Ado	aturan	supayo	
ndak	ribut	dan	ndak	saling	sikut.	Hari	mamukek	ado	gilirannyo,	ndak	bisa	
sembarang	 turun.	 Kalau	 hasilnyo	 banyak,	 dibagi	 sesuai	 adat,	 induk	 dapek	
bagiannyo,	 tapi	anak	pukek	 juo	dapek	samo	rata.	Kalau	ado	urang	mati	di	
kampuang,	semua	berhenti.	Itu	tandonyo	kami	masih	punyo	rasa,	ndak	hanya	
mikirkan	 ikan.	 Kalau	 ado	 yang	 melanggar,	 sanksinyo	 jelas,	 karena	 kalau	
aturan	 dilanggar,	 rusaklah	 mamukek	 ko”	 (Amir,	 Wawancara,	 25	 Oktober	
2025).		
Kutipan	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 kepatuhan	 terhadap	 aturan	

mamukek	didorong	oleh	kesadaran	moral	dan	rasa	kebersamaan.	Dalam	konteks	ini,	

larangan	mamukek	saat	ada	warga	meninggal	dan	sanksi	 larangan	melaut	selama	

tiga	bulan	bagi	pelanggar	berfungsi	sebagai	mekanisme	pengendalian	sosial	yang	

efektif.	Sanksi	tersebut	bukan	hanya	hukuman	ekonomi,	tetapi	juga	hukuman	sosial	
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yang	menegaskan	pentingnya	solidaritas	dalam	kehidupan	komunitas.	Kepercayaan	

terhadap	 mitos,	 seperti	 larangan	 mamukek	 pada	 hari	 Jumat	 dengan	 ancaman	

perubahan	 menjadi	 monyet,	 juga	 berperan	 sebagai	 perangkat	 simbolik	 dalam	

menjaga	 kepatuhan.	 Mitos	 ini,	 sebagaimana	 dijelaskan	 Fitri	 Wadani,	 berfungsi	

memperkuat	nilai	budaya	dan	membangun	kesetiakawanan	sosial	melalui	simbol-

simbol	 yang	 mudah	 dipahami	 dan	 ditakuti.	 Dalam	 kerangka	 common	 property	

regime,	mitos	dan	pantangan	semacam	ini	menjadi	mekanisme	informal	yang	efektif	

untuk	 membatasi	 akses	 dan	 mencegah	 eksploitasi	 berlebihan	 terhadap	 sumber	

daya	laut	(Fitri	Wadani	et	al.,	2022).	Untuk	memperjelas	mekanisme	distribusi	hasil	

mamukek,	 berikut	 gambaran	 pola	 pembagian	 hasil	 tangkapan	 dalam	 satu	 kali	

praktik	mamukek	dengan	total	nilai	Rp5.000.000,		

	

	

	

	

	

	 	

	

Gambar	2.	Bagan	Hasil	Pembagian	Mamukek	
(Sumber	:	Data	Lapangan,	2025)	

	

Pola	 distribusi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 sistem	 mamukek	 tidak	 hanya	

mengatur	 siapa	 yang	 boleh	 mengakses	 laut	 dan	 kapan,	 tetapi	 juga	 bagaimana	

hasilnya	dibagi	 secara	adil.	Dengan	demikian,	praktik	mamukek	di	Nagari	Sungai	

Pinang	merepresentasikan	 common	 property	 regime	 yang	 hidup,	 di	mana	 aturan	

akses,	 mekanisme	 distribusi,	 norma	 sosial,	 sanksi,	 dan	 kepercayaan	 simbolik	

bekerja	secara	simultan	untuk	menjaga	keberlanjutan	sosial	dan	ekologis	komunitas	

nelayan.	

c. Tantangan	dan	Adaptasi		Nelayan	dalam	Pengelolaan	Sumber	Daya	Laut	

Secara	Kolektif	

Mamukek	 dipahami	 oleh	 masyarakat	 Nagari	 Sungai	 Pinang	 sebagai	

pekerjaan	berat	yang	sarat	dengan	risiko	dan	ketidakpastian,	 sehingga	menuntut	
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kesabaran,	ketahanan	 fisik,	 serta	kesiapan	mental	dari	para	nelayan.	Yuliyus	dan	

Susilawati	 (2021)	 menyebutkan	 bahwa	 pekerjaan	 penangkapan	 ikan	 tradisional	

seperti	mamukek	 sangat	bergantung	pada	kondisi	alam	dan	keberuntungan,	yang	

dalam	 istilah	 lokal	 Sungai	 Pinang	 dikenal	 sebagai	 “razaki	 harimau”.	 Hal	 ini	 juga	

diungkapkan	oleh	informan	bahwa,	

“Mamukek	 ko	 sabana	 nyo	 ndak	 samo	 jo	 kerja	 lain.	 Kadang	 hasilnyo	 bisa	
banyak	bana,	bisa	puluhan	juta,	tapi	kadang	seharian	capek,	nan	dapek	cuma	
ratusan	ribu.	Itu	lah	kami	bilang	razaki	harimau.	Ndak	bisa	dipakso,	ndak	bisa	
diprediksi.	Kalau	laut	mau	kasih,	alhamdulillah,	tapi	kalau	ndak,	kami	terimo	
juo.	Makonyo	dari	dulu	mamukek	ko	diatur	basamo-samo.	Ndak	elok	kalau	
awak	samo	awak	bakawan,	tapi	saling	sikut.	Ado	gilirannyo,	ado	harinyo,	ado	
aturannyo.	Kalau	hasilnyo	banyak,	dibagi	basamo,	ndak	dibedakan	nan	tuo	
atau	nan	mudo.	Itu	caronyo	supayo	kami	bisa	samo-samo	tahan,	karano	kalau	
ndak	basamo,	 susah	kami	hidup	di	 laut	ko”	 (Feri,	Wawancara,	25	Oktober	
2025)	
Ungkapan	 ini	 mencerminkan	 pandangan	 nelayan	 bahwa	 hasil	 mamukek	

tidak	 sepenuhnya	 dapat	 dikendalikan	 oleh	 kemampuan	 manusia,	 melainkan	

bergantung	pada	 situasi	 alam	dan	nasib.	Dalam	satu	kali	mamukek,	nelayan	bisa	

memperoleh	hasil	yang	sangat	besar	hingga	mencapai	Rp150.000.000	juta,	namun	

pada	 kesempatan	 lain	 hanya	mendapatkan	 Rp100.000	 atau	 bahkan	 nyaris	 tidak	

memperoleh	ikan	sama	sekali	(Yuliyus	&	Susilawati,	2021).		

	 Ketidakpastian	 hasil	 tersebut	 justru	 menjadi	 salah	 satu	 alasan	

mengapa	praktik	mamukek	diatur	secara	kolektif	dalam	kerangka	common	property	

regime.	Dalam	sistem	pengelolaan	sumber	daya	bersama,	risiko	dan	ketidakpastian	

ekologis	 tidak	 ditanggung	 secara	 individual,	 tetapi	 dibagi	 melalui	 kerja	 kolektif,	

aturan	 akses,	 dan	mekanisme	 distribusi	 hasil.	 Dengan	 kata	 lain,	 mamukek	 tidak	

hanya	 berfungsi	 sebagai	 strategi	 ekonomi,	 tetapi	 juga	 sebagai	mekanisme	 sosial	

untuk	meredam	dampak	ketidakpastian	alam	melalui	solidaritas	dan	kebersamaan.	

Hal	 ini	 tampak	 dari	 pembagian	 hasil	 yang	 relatif	 adil	 serta	 kepatuhan	 terhadap	

giliran	mamukek,	 yang	mencegah	 terjadinya	kompetisi	 berlebihan	dalam	kondisi	

sumber	daya	yang	fluktuatif.	

Tantangan	ekologis	menjadi	bagian	tak	terpisahkan	dari	praktik	mamukek.	

Terumbu	karang,	kondisi	cuaca,	dan	terutama	keberadaan	ubur-ubur	merupakan	

hambatan	 terbesar	 bagi	 nelayan.	 Dalam	 empat	 bulan	 terakhir	 sejak	 September	

2025,	masyarakat	Sungai	Pinang	menyebut	periode	tersebut	sebagai	musim	ubur-
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ubur,	 di	mana	 jaring	 pukek	 lebih	 banyak	menangkap	 ubur-ubur	 dibanding	 ikan.	

Ubur-ubur	dianggap	sangat	merugikan	karena	selain	tidak	memiliki	nilai	ekonomi,	

juga	menyebabkan	gatal-gatal	pada	tubuh	nelayan	dan	membuat	ikan	terlepas	dari	

jaring.	Seperti	yang	diungkapkan	oleh	informan	bahwa,		

“Kini	nan	paling	berat	itu	ubur-ubur.	Dari	bulan-bulan	ko,	pukek	kami	lebih	
banyak	dapek	ubur-ubur	dari	ikan.	Badan	gatal,	tenaga	habis,	ikan	malah	lari.	
Kalau	kondisi	ko	terus,	ado	masonyo	kami	ndak	turun	mamukek	dulu.	Ndak	
mungkin	dipaksokan,	 rugi	 jo	 capek.	Tapi	 kalau	 ado	 satu	pukek	nan	dapek	
ikan,	 ndak	 ado	 ubur-ubur,	 itu	 tandonyo	 lah	 pecah	 telur.	 Nan	 lain	 jadi	
semangat	 turun	 juo.	 Jadi	kami	 saling	manunggu	kabar.	Ndak	 jalan	sorang-
sorang.	Begitu	juo	kalau	hujan	gadang,	kayu-kayu	turun	dari	hulu,	bisa	robek	
pukek.	Kami	lapor	ka	ninik	mamak,	ka	ketua	pasie,	baru	dimintakan	tolong	
ka	pemerintahan.	Mamukek	ko	ndak	bisa	dijalanan	sorang,	harus	basamo,	
dari	aturan	sampai	menghadapi	alam”	(Hendrizal,	Wawancara,	24	Oktober	
2025)	

Dalam	kondisi	ekstrem,	nelayan	menyatakan	tidak	menutup	kemungkinan	

untuk	menghentikan	sementara	aktivitas	mamukek	apabila	yang	tertangkap	hanya	

ubur-ubur.	Keputusan	semacam	ini	menunjukkan	adanya	bentuk	adaptasi	kolektif	

terhadap	 tekanan	ekologis,	 yang	 sejalan	dengan	prinsip	common	property	 bahwa	

intensitas	pemanfaatan	 sumber	daya	dapat	diturunkan	ketika	kondisi	 alam	 tidak	

mendukung.	

Dalam	 konteks	 ini,	 muncul	 pula	 istilah	 lokal	 seperti	 pamacah	 keceo	 atau	

membuka	rezeki,	serta	“pecah	telur”,	yang	merujuk	pada	situasi	ketika	dari	banyak	

nelayan	yang	hanya	mendapatkan	ubur-ubur,	terdapat	satu	kelompok	yang	berhasil	

memperoleh	ikan	tanpa	gangguan	ubur-ubur.	Keberhasilan	satu	kelompok	tersebut	

sering	kali	menjadi	 sinyal	bagi	nelayan	 lain	untuk	kembali	melakukan	mamukek.	

Pola	 ini	 memperlihatkan	 bagaimana	 keputusan	 melaut	 tidak	 bersifat	 individual,	

melainkan	 dipengaruhi	 oleh	 pengalaman	 kolektif	 dan	 observasi	 sosial.	 Dalam	

kerangka	 common	 property	 regime,	 fenomena	 ini	 mencerminkan	 proses	 berbagi	

informasi	 dan	 pembelajaran	 sosial	 yang	 penting	 untuk	 mengurangi	 risiko	 dan	

ketidakpastian	dalam	pemanfaatan	sumber	daya	bersama.	

Selain	ubur-ubur,	cuaca	ekstrem	seperti	hujan	besar	juga	menjadi	tantangan	

serius.	Hujan	lebat	kerap	membawa	batang-batang	kayu	dari	hulu	sungai	ke	arah	

laut,	 yang	 dapat	merobek	 pukek	 dan	menyebabkan	 kerugian	 besar.	Menariknya,	

respons	terhadap	masalah	ini	tidak	dilakukan	secara	individual,	melainkan	melalui	

http://dx.doi.org/10.29103/aaj.v10i1.26149


 
 
 

Athallah	dkk.,	:	Tradisi	Mamukek	Sebagai	Ketahanan	Pangan	Biru	Nelayan...	 15	
 

	

Aceh	Anthropological	Journal,	Vol.	10,	No.	1,	hlm:	1-22,	Apr	2026│DOI:	10.29103/aaj.v10i1.26149	

jalur	kolektif	dan	institusional.	Para	nelayan	akan	meminta	bantuan	kepada	tokoh	

adat,	 yang	 kemudian	 berkoordinasi	 dengan	 pemerintah	 setempat	 untuk	

membersihkan	kayu-kayu	yang	mengambang	di	laut.	Pola	ini	menunjukkan	adanya	

keterhubungan	antara	institusi	adat,	komunitas	nelayan,	dan	negara	dalam	menjaga	

keberlanjutan	sistem	pengelolaan	sumber	daya	laut,	yang	dalam	literatur	common	

property	dipahami	sebagai	bentuk	nested	governance	atau	tata	kelola	berlapis.	

Di	sisi	lain,	dinamika	mamukek	di	Nagari	Sungai	Pinang	juga	tidak	terlepas	

dari	 perkembangan	 pariwisata.	 Nagari	 Sungai	 Pinang	 merupakan	 bagian	 dari	

kawasan	Wisata	Bahari	Mandeh	dengan	potensi	wisata	bahari	yang	cukup	besar,	

mencakup	 terumbu	 karang,	 selam,	 snorkeling,	 penangkaran	 penyu,	 serta	 wisata	

pulau	dan	air	terjun	(Uzra	et	al.,	2019).	Keberadaan	homestay,	penginapan,	dan	jasa	

wisata	 menunjukkan	 bahwa	 ruang	 pesisir	 Sungai	 Pinang	 kini	 menjadi	 arena	

pertemuan	antara	kepentingan	nelayan	dan	pariwisata.	Dalam	praktiknya,	relasi	ini	

tidak	 selalu	 bersifat	 konflikual.	 Narasi	 lapangan	menunjukkan	 bahwa	wisatawan	

yang	 datang	 justru	 kerap	 ikut	 membantu	 nelayan	 dalam	 persiapan	 mamukek,	

sehingga	tercipta	interaksi	sosial	yang	relatif	harmonis(Saputra	&	Sajidin,	2023).	

Dalam	 perspektif	 common	 property	 regime,	 situasi	 ini	 memperlihatkan	

bagaimana	sumber	daya	pesisir	dimanfaatkan	secara	multipel	oleh	berbagai	aktor,	

namun	 tetap	 berada	 dalam	kerangka	 pengaturan	 adat	 nagari.	 Pengetahuan	 lokal	

dan	 kewenangan	 adat	 dalam	 mengelola	 ruang	 pesisir	 berperan	 penting	 dalam	

mencegah	terjadinya	pengambilalihan	ruang	laut	secara	sepihak	oleh	kepentingan	

pariwisata.	Dengan	demikian,	mamukek	tetap	memiliki	 legitimasi	sebagai	praktik	

utama	 pemanfaatan	 sumber	 daya	 laut,	 meskipun	 berada	 di	 tengah	 ekspansi	

ekonomi	 pariwisata.	 Hasil	 tangkapan	mamukek	 pada	 umumnya	 langsung	 dijual	

kepada	pembeli	yang	datang	ke	tepi	pantai,	seperti	saudagar,	calo,	toke,	atau	agen.	

Sistem	 pemasaran	 ini	 bersifat	 terbuka	 dan	 fleksibel,	 di	 mana	 harga	 ditentukan	

berdasarkan	jenis	dan	jumlah	tangkapan,	baik	dihitung	per	kilogram	maupun	per	

baskom.	Harga	jual	ikan	dapat	mencapai	Rp300.000	sampai	Rp600.000,	tergantung	

kualitas	dan	 jenis	 ikan.	Meskipun	pasar	berada	di	 luar	kendali	 langsung	nelayan,	

sistem	pembagian	 hasil	 yang	 telah	 disepakati	 dalam	mamukek	berfungsi	 sebagai	

mekanisme	internal	untuk	memastikan	bahwa	manfaat	ekonomi	tetap	terdistribusi	

secara	adil	di	antara	anggota	kelompok.	Dalam	kerangka	common	property	regime,	
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mamukek	di	Nagari	Sungai	Pinang	dapat	dipahami	sebagai	strategi	kolektif	untuk	

menghadapi	risiko	alam	dan	ekonomi,	di	mana	solidaritas	sosial,	aturan	adat,	dan	

adaptasi	 bersama	 menjadi	 kunci	 keberlanjutan	 praktik	 penangkapan	 ikan	

tradisional	tersebut.	

d.		 Praktek	Mamukek	dan	Pangan	Biru	(blue	food)	

Seperti	 yang	 telah	 disinggung	 sebelumnya,	 praktik	 mamukek	 merupakan	

mata	 pencaharian	 dominan	 di	 Nagari	 Sungai	 Pinang	 dengan	 tingkat	 keterlibatan	

masyarakat	yang	sangat	tinggi,	mencapai	sekitar	80	persen.	Tingginya	partisipasi	

ini	 menunjukkan	 bahwa	 mamukek	 bukan	 sekadar	 aktivitas	 ekonomi	 sektoral,	

melainkan	 telah	 menjadi	 basis	 utama	 sistem	 penghidupan	 masyarakat	 pesisir.	

Praktik	mamukek	tidak	hanya	dilakukan	oleh	kepala	keluarga	atau	laki-laki	dewasa,	

tetapi	 juga	melibatkan	 anggota	 keluarga	 yang	 lain,	 terutama	 anak	 laki-laki	 yang	

telah	 dianggap	 cukup	 kuat	 secara	 fisik	 untuk	 ikut	 melaut.	 Keterlibatan	 lintas	

generasi	 ini	 menjadikan	 mamukek	 sebagai	 ruang	 belajar	 sosial,	 di	 mana	

pengetahuan,	 keterampilan,	 dan	 etos	 kerja	 diwariskan	 secara	 langsung	 melalui	

pengalaman	bersama	di	laut.	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	3.	Proses	Mendorong	Perahu	(kiri)	dan	Menarik	Pukek	(Kanan)	
(Sumber	:	Tedy	Johathan,	Alif	Athalla,	Sungai	Pinang,	2025)	

	

Partisipasi	dalam	mamukek	bersifat	fleksibel	dan	tidak	terikat	secara	kaku	

pada	struktur	keluarga	inti.	Seorang	anak	dapat	ikut	mamukek	bersama	kelompok	
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lain	di	luar	keluarganya,	tergantung	pada	kebutuhan	tenaga	kerja	dan	kesepakatan	

sosial.	Fleksibilitas	ini	mencerminkan	karakter	sistem	kerja	mamukek	yang	terbuka	

dan	berbasis	 solidaritas,	 di	mana	 relasi	 kerja	 tidak	 semata-mata	ditentukan	oleh	

hubungan	 kekerabatan,	 tetapi	 oleh	 kebutuhan	 kolektif	 dan	 rasa	 kebersamaan.	

Situasi	ini	tampak	jelas	dalam	proses	pendorongan	perahu	ke	laut,	di	mana	seluruh	

orang	yang	hadir	baik	yang	akan	melaut	maupun	yang	tidak	turut	membantu	tanpa	

mempersoalkan	keanggotaan	kelompok	secara	formal.		

Dalam	 konteks	 tersebut,	 pembagian	 hasil	 tangkapan	 mamukek	

memperlihatkan	pola	 ekonomi	 yang	 bersifat	 semi-kolektif	 dan	 berorientasi	 pada	

ketahanan	rumah	tangga.	Ketika	seorang	ayah	memperoleh	hasil	 tangkapan	yang	

relatif	sedikit,	tidak	jarang	anak	atau	anggota	keluarga	lainnya	justru	mendapatkan	

bagian	yang	lebih	besar	dari	kelompok	tempat	mereka	ikut	mamukek.	Kondisi	ini	

memungkinkan	 kebutuhan	 rumah	 tangga	 tetap	 terpenuhi	 secara	 keseluruhan,	

meskipun	 hasil	 individual	 tidak	 merata.	 Pola	 semacam	 ini	 menunjukkan	 bahwa	

mamukek	 berfungsi	 sebagai	mekanisme	 berbagi	 risiko	 (risk-sharing	mechanism),	

yang	sangat	penting	dalam	menghadapi	ketidakpastian	hasil	tangkapan	laut.	Seperti	

yang	diungkapkan	oleh	informan	bahwa,	

“Kalau	soal	makan,	kami	ndak	terlalu	cemas.	Selamo	mamukek	masih	jalan,	
ikan	ado.	Walaupun	ndak	banyak	uang,	ikan	pasti	dibao	pulang.	Anak-anak	
makan	ikan	hampia	tiap	hari,	kadang	digulai,	kadang	digoreng.	Kalau	hasil	
mamukek	 banyak,	 baru	 dijual,	 tapi	makan	 rumah	 tangga	 itu	 nomor	 satu”	
(Feri,	Wawancara,	25	Oktober	2025).	
Selain	 pembagian	 hasil	 formal,	 terdapat	 pula	 praktik	 imbalan	 non-formal	

yang	memperkuat	ikatan	sosial	antar	nelayan.	Individu	yang	dianggap	bekerja	lebih	

keras	 atau	memberikan	kontribusi	besar,	 seperti	membantu	memperbaiki	pukek	

yang	 rusak	 atau	mengambil	 peran	penting	dalam	proses	 penarikan	 jaring,	 kerap	

memperoleh	tambahan	berupa	sebaskom	ikan	atau	makanan	olahan	seperti	sambal.	

Bentuk	 imbalan	 ini	 tidak	 selalu	 dinilai	 secara	 ekonomi,	 tetapi	 lebih	 sebagai	

pengakuan	moral	atas	kerja	keras	dan	gotong	royong.	Dalam	jangka	panjang,	praktik	

semacam	 ini	 memperkuat	 kohesi	 sosial	 dan	memastikan	 bahwa	 semangat	 kerja	

kolektif	 tetap	 terjaga.	 Situasi	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 Bennett	 et	 al	 yang	

menunjukkan	bahwa	komunitas	pesisir	dengan	akses	langsung	terhadap	perikanan	

skala	 kecil	 cenderung	 memiliki	 tingkat	 konsumsi	 ikan	 yang	 lebih	 tinggi	 dan	
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ketahanan	 gizi	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 masyarakat	 yang	 sepenuhnya	

bergantung	 pada	 pasar.	 Dengan	 demikian,	 mamukek	 tidak	 hanya	 menghasilkan	

pendapatan,	 tetapi	 juga	 mengurangi	 kerentanan	 pangan	 melalui	 akses	 langsung	

terhadap	sumber	protein	hewani	berkualitas	Bennett	et	al.	(2021).	

Praktik	 mamukek	 tidak	 hanya	 berfungsi	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	

subsisten,	 tetapi	 juga	 memiliki	 nilai	 ekonomi	 yang	 signifikan.	 Hasil	 tangkapan	

umumnya	mampu	mencukupi	 kebutuhan	 sehari-hari	 rumah	 tangga	 nelayan,	 dan	

sebagian	besar	sisanya	dijual	di	pasar	lokal	atau	langsung	kepada	pembeli	di	tepi	

pantai.	 Harga	 jual	 ikan	 hasil	 mamukek	 berkisar	 antara	 Rp300.000	 hingga	

Rp600.000,	 tergantung	 pada	 jenis	 dan	 jumlah	 ikan	 yang	 diperoleh.	 Dengan	

demikian,	mamukek	menjadi	sumber	pendapatan	yang	relatif	stabil	dalam	konteks	

ekonomi	 lokal,	 sekaligus	 menjadi	 penopang	 utama	 ketahanan	 sosial-ekonomi	

masyarakat	Nagari	Sungai	Pinang.	

Jika	 dikaitkan	 dengan	 konsep	 ketahanan	 pangan	 biru	 (blue	 food	 security),	

mamukek	 memiliki	 peran	 yang	 sangat	 strategis.	 Ketahanan	 pangan	 biru	

menekankan	 pentingnya	 sumber	 daya	 perairan	 terutama	 ikan	 sebagai	 penyedia	

pangan	bergizi	yang	berkelanjutan	bagi	masyarakat	pesisir.	Dalam	konteks	Sungai	

Pinang,	 mamukek	memastikan	 ketersediaan	 ikan	 segar	 secara	 rutin	 bagi	 rumah	

tangga	nelayan	maupun	masyarakat	 sekitar.	 Ikan	 tidak	hanya	dipandang	 sebagai	

komoditas	 ekonomi,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sumber	 pangan	 utama	 yang	 dikonsumsi	

sehari-hari,	baik	dalam	bentuk	ikan	segar,	ikan	kering,	maupun	olahan	sederhana.	

Dalam	 kajian	 ketahanan	 pangan	 biru	 (blue	 food	 security),	 ikan	 dan	 sumber	 daya	

perairan	 dipandang	 sebagai	 komponen	 penting	 dalam	 menjamin	 ketersediaan	

pangan	bergizi,	khususnya	bagi	masyarakat	pesisir.	FAO	(2022)	menegaskan	bahwa	

blue	foods	berkontribusi	signifikan	terhadap	asupan	protein,	asam	lemak	omega-3,	

serta	mikronutrien	 esensial	 seperti	 zat	 besi,	 yodium,	dan	 vitamin	A,	 yang	 sangat	

penting	bagi	kesehatan	dan	ketahanan	gizi	rumah	tangga.	Lebih	lanjut,	HLPE	(2021)	

menyatakan	bahwa	sistem	pangan	berbasis	perairan	yang	dikelola	secara	lokal	dan	

berkelanjutan	memiliki	peran	strategis	dalam	menjaga	stabilitas	pangan,	terutama	

di	komunitas	yang	sangat	bergantung	pada	sumber	daya	laut.	Jenis-jenis	ikan	yang	

umum	ditangkap	dalam	mamukek	seperti	baledang,	teri,	 tongkol,	gole-gole,	maco,	

tenggiri,	dan	cumi-cumi		merupakan	sumber	protein	hewani,	asam	lemak	esensial,	
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serta	 mikronutrien	 penting	 yang	 berkontribusi	 pada	 pemenuhan	 gizi	 keluarga.	

Konsumsi	ikan	yang	tinggi	di	Nagari	Sungai	Pinang	tidak	hanya	berkaitan	dengan	

preferensi	budaya,	tetapi	juga	dengan	akses	yang	relatif	mudah	dan	murah	terhadap	

sumber	 protein	 berkualitas.	 Dalam	 hal	 ini,	mamukek	 berperan	 langsung	 dalam	

mendukung	pola	makan	berbasis	ikan	yang	sehat	dan	berkelanjutan	(Wicaksono	&	

Ismayanti,	2023)	

Dengan	demikian,	praktik	mamukek	dapat	dipahami	sebagai	bagian	penting	

yang	menghubungkan	 sistem	pengelolaan	 sumber	 daya	 laut	 berbasis	 komunitas,	

ketahanan	pangan	biru,	dan	pemenuhan	gizi	rumah	tangga.	Melalui	kerja	kolektif,	

pembagian	 hasil	 yang	 relatif	 adil,	 serta	 pemanfaatan	 langsung	 hasil	 tangkapan	

untuk	 konsumsi	 keluarga,	 mamukek	 tidak	 hanya	 menjaga	 keberlanjutan	 sosial-

ekologis,	tetapi	juga	memastikan	bahwa	masyarakat	Nagari	Sungai	Pinang	memiliki	

akses	berkelanjutan	terhadap	pangan	laut	yang	bergizi.	Dalam	konteks	ini,	mamukek	

tidak	 sekadar	 tradisi	 penangkapan	 ikan,	 melainkan	 fondasi	 penting	 bagi	

keberlanjutan	kehidupan	dan	kesehatan	masyarakat	pesisir.	

	
D. Kesimpulan	

Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mamukek	 di	 Nagari	 Sungai	 Pinang	

merupakan	 praktik	 penangkapan	 ikan	 tradisional	 yang	 berfungsi	 tidak	 hanya	

sebagai	sumber	penghidupan,	tetapi	juga	sebagai	institusi	sosial	dalam	pengelolaan	

sumber	 daya	 laut	 berbasis	 komunitas.	 Mamukek	 dijalankan	 secara	 komunal,	

diwariskan	lintas	generasi,	dan	diatur	oleh	seperangkat	aturan	adat	yang	mengatur	

akses,	 giliran,	 peran	 pelaku,	 serta	 pembagian	 hasil.	 Dalam	 kerangka	 common	

property	 regime,	 laut	 tidak	 diperlakukan	 sebagai	 sumber	 daya	 akses	 terbuka,	

melainkan	 sebagai	 milik	 bersama	 yang	 dikelola	 melalui	 norma	 sosial,	 legitimasi	

adat,	dan	kepatuhan	kolektif.		

Aturan	akses	seperti	sistem	hari	iduik	dan	hari	mati,	serta	peran	pawang	dan	

katua	 pasie,	 berfungsi	 menjaga	 keteraturan,	 mencegah	 konflik,	 dan	 membatasi	

eksploitasi	 berlebihan.	 Mekanisme	 distribusi	 hasil	 mamukek	 yang	 relatif	 setara	

antara	induk	dan	anak	pukek	mencerminkan	prinsip	keadilan	sosial	dan	solidaritas	

kerja,	 sekaligus	 berfungsi	 sebagai	 mekanisme	 berbagi	 risiko	 dalam	menghadapi	

ketidakpastian	ekologis.	Di	tengah	tantangan	cuaca	ekstrem,	musim	ubur-ubur,	dan	
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fluktuasi	 sumber	 daya	 ikan,	 mamukek	 menunjukkan	 kapasitas	 adaptasi	 kolektif	

melalui	 pengambilan	 keputusan	 bersama,	 pertukaran	 informasi,	 dan	 koordinasi	

lintas	institusi	adat	dan	pemerintah	lokal.	

Keunggulan	 utama	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 kemampuannya	

menjembatani	praktik	lokal	mamukek	dengan	diskursus	global	mengenai	common	

property	regime	dan	ketahanan	pangan	biru.	Penelitian	ini	tidak	hanya	memperkaya	

kajian	 antropologi	 perikanan	 dengan	 bukti	 empiris	 yang	 kontekstual,	 tetapi	 juga	

menunjukkan	bahwa	praktik	tradisional	nelayan	artisanal	berkontribusi	langsung	

terhadap	 pemenuhan	 gizi	 dan	 ketahanan	 pangan	 rumah	 tangga	 melalui	 akses	

berkelanjutan	 terhadap	 ikan	 sebagai	 sumber	 protein	 dan	 mikronutrien.	 Dengan	

demikian,	mamukek	diposisikan	bukan	sekadar	warisan	budaya,	melainkan	sebagai	

strategi	 pengelolaan	 sumber	 daya	 bersama	 yang	 relevan	 di	 tengah	 tekanan	

perubahan	lingkungan	dan	pasar.	

Namun	demikian,	 penelitian	 ini	memiliki	 keterbatasan.	 Fokus	 kajian	 yang	

bersifat	 kualitatif	 dan	 berbasis	 satu	 lokasi	 membuat	 temuan	 belum	 dapat	

digeneralisasikan	 ke	 seluruh	 komunitas	 nelayan	 pesisir.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	

belum	secara	mendalam	mengukur	kontribusi	mamukek	terhadap	status	gizi	secara	

kuantitatif,	serta	belum	mengkaji	secara	komparatif	relasi	mamukek	dengan	praktik	

perikanan	 lain	 atau	 dampak	 jangka	 panjang	 pariwisata	 pesisir	 terhadap	

keberlanjutannya.	Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 selanjutnya	 perlu	mengembangkan	

pendekatan	 lintas	 lokasi,	 mengombinasikan	 data	 kualitatif	 dan	 kuantitatif,	 serta	

menelaah	 integrasi	 praktik	 mamukek	 dalam	 kerangka	 kebijakan	 perikanan	 dan	

pangan	biru	yang	lebih	luas.	
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